ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Fungsi Al-Qur’an Sebagai Obat Hati Perspektif
Tafsir Ibnu Katsir”, ditulis oleh Ifniana Sholihatus Sa’adiyah. Jurusan llmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah dibimbing oleh Dr.
M. Muntahibun Nafis, M.Ag
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya berbagai jenis 2 bentuk
penyakit yang mengganggu kesehatan manusia. Al-Qur’an sebagai “penyembuh
penyakit”, yang oleh kaum muslimin diartikan bahwa petunjuk yang
dikandungnya akan membawa manusia pada kesehatan spiritual, psikologis, dan
fisik. Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi kehidupan. Sementara
manusia adalah makhluk kompleks yang terdiri atas unsur fisik, psikis, sosial dan
spiritual, maka manakala seseorang mengalami sakit tentunya harus dilakukan
pemeriksaan dan penyembuhan secara menyeluruh terutama penyembuhan secara
spiritual. Menurut Ibnu Katsir syifa’ dalam beberapa ayat dan surat memiliki
makna yang khusus yang fungsinya merujuk pada obat dari segala penyakit yang
ada di dalam dada dan penyembuh bagi hamba.

Berangkat dari deskripsi tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang
makna syifa’ menurut lbnu Katsir. Sehingga penulis menjadikan Tafsir Al
Qur’an al ‘Azim sebagai alat untuk menjelaskan tema yang diangkat yakni fungsi
al-Qur’an sebagai obat hati dalam perspektif Al Imam Abi Al Fida’ Isma’il Ibnu
Katsir Ad-Dimasyqgi. Fokus dan pertanyaan dalam penelitian ini adalah:
(1) Bagaimana pandangan al-Qur’an sebagai syifa? (2) Bagaimana pandangan
Ibnu Katsir tentang fungsi al-Qur’an sebagai obat hati? (3) Bagaimana penafsiran
Ibnu Katsir tentang ayat-ayat obat hati serta kontekstualisasinya di zaman
milenial? Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan tentang
pandangan al-Qur’an sebagai syifa’. (2) Untuk mendeskripsikan tentang
pandangan Ibnu Katsir mengenai fungsi al-Qur’an sebagai obat hati. (3) Meneliti
ayat-ayat al-Qur’an yang mengindikasikan adanya fungsi al-Qur’an sebagai obat
hati dalam tafsir Ibnu Katsir serta mendeskripsikan kontekstualisasinya di zaman
milenial.

Jenis dalam penelitian ini menggunakan penelitian library research atau
penelitian pustaka. Dalam menganalisa data-data yang terkumpul, penulis
menggunakan metode deskriptif-analitis yaitu metode yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis
dan akurat dengan pola pikir induktif yaitu menarik kesimpulan dari al-Quran
sebagai obat hati dalam Kitab Tafsir Ibnu Katsir. Hasil penelitian menunjukkan:
(1) Al-Quran dikatakan syifa’ karena Al Qur'an merupakan sebuah petunjuk,
rahmat, serta obat untuk segala penyakit (2) Al-Qur'an berfungsi sebagai penawar
dan rahmat bagi orang-orang mukmin yakni dapat melenyapkan segala penyakit
yang ada di hati. (3) Dalam penafsirannya, terkandung beberapa term yang
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berhubungan dengan obat hati tetapi Ibnu Katsir menerangkan bahwa makna obat
hati hanya berlaku kepada orang-orang mukmin mukmin yang taat dan patuh.
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ABSTRACT

Thesis with Tittle “The function of the Al-Qur’an as a Medicine for the
Heart of Perspective Tafsir lbnu Katsir” Written by Ifniana Sholihatus
Sa’adiyah. Department of Al-Quran Science and Tafseer, Faculty of Ushuluddin,
Adab, and Da’wah. State Islamic Institute. Advisor: Dr. M. Muntahibun Nafis,
M.Ag
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This research is motivated with appears the various types of kinds of
diseases that distrub the human health. Al-Quran as a “healer of diseases”, which
defined by muslims that the instructions contains of will bring people to spiritual,
psychological, and physical health. Health is one of the important factors for life.
While humans are complex creatures consisting of physical, psychological, social
and spiritual elements, then when someone got illness, certainly, thorough
examination and healing must be done, especially spiritual healing. According to
Ibn Kathir, that syifa’in the some verses and surah al-Quran have special meaning
that theirs function refers to the medicine from all diseases that is in our breast and
healer for muslims.

The author is interested in researching about the meaning of syifa’
according to lbn Katsir. So, the author will make interpretation of Tafseer 7afsir
al-Quran al-Azim as a tool to explain the theme, namely the function of the Al-
Quran as a heart medicine in the perspective of Imam Al-Din Al-fida Ismail Ibnu
Amar Ibnu Katsir Ibnu Zara Al-Bushrah Al-Dimasqy Al Imam Abi Al Fida Ismail
Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi. The focus and questions in this research are (1) How
does view al-Quran as medicine ?. (2) How is the function of al-Quran as heart
medicine according to lbn Kathir. (3) How is interpretation of Ibn Kathir and
contextual ayah-ayah of al-Quran as heart medicine in millenial era?. The
purposes of this research are (1) To describe al-Quran views of Medicine. (2) To
describe the function of al-Quran as heart medicine according to ibnu Katsir. (3).
Examining the ayah-ayah of al-Quran to identify and contextual the function of al-
Quran as heart medicine in millenial era according to Ibn Kathir.

The type in this research uses library research. In analyzing the collected
data, the writer uses descriptive-analytical method, namely a method that is
directed to provide symptoms, facts or events systematically and accurately with
an inductive mindset, namely drawing conclusions from the al-Quran as a
medicine heart in the Tafseer of Ibn Kathir. The results of the research show:
(1) Al-Quran is medicine a because al-Quran is instruction, grace, and medicine
of all illness. (2) The function of al-Quran is antinode and mercy for medicine all
ilness. (3) In the interpretation, there is some terms that correspond to heart
medicine. But, Ibn Kathir explained the meaning of heart medicine just obtain to
the obident Moslems.
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